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Parents play an important role in the family, while the second 
role plays in parenting is very much needed by the child's development. 
Child's psychological development will be much better, if both require 
joint care or coparenting. The pattern of joint care or coparenting is 
mutual support and act as a team of mutual support, which is carried out 
by both parties. The main concept of coparenting care here is second, 
interconnected or mutually supportive in all forms of attitudes, 
relationships and teaching in parenting practices. This study uses a 
single case study design with A-B-A model in which this research method 
is deemed suitable for the assessment of changes in therapy and applied 
therapy in couples. The results of the study showed a change in 




Orangtua memegang peranan penting dalam keluarga, dimana peranan 
kedua orangtua dalam pola pengasuhan sangat dibutuhkan oleh 
perkembangan anak. Perkembangan anak secara psikologis akan menjadi 
jauh lebih baik, jika kedua orangtua menjalankan pengasuhan bersama 
atau coparenting. Pola pengasuhan bersama atau coparenting adalah 
sikap saling mendukung serta bertindak sebagai satu tim yang saling 
bekerjasama, yang dilakukan oleh kedua orangtua. Konsep utama dari 
pengasuhan coparenting disini adalah bahwa kedua orangtua, saling 
berhubungan atau saling sepakat dalam segala bentuk sikap, perilaku dan 
ajaran dalam praktik pengasuhan. Penelitian ini menggunakan desain 
penelitian single case dengan model A-B-A dimana metode penelitian 
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ini dirasa cocok untuk menilai perubahan perilaku dan terapannya dalam 
couple therapy. Perbedaan desain ini dengan desain penelitian lainnya 
yang menggunakan kelompok adalah dengan menggunakan jumlah N 
sedikit serta lebih menekankan pada perubahan individual. Hasil dari 








Orangtua memegang peranan penting dalam keluarga, 
dimana peranan kedua orangtua dalam pola pengasuhan sangat 
dibutuhkan oleh perkembangan anak. Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan terdahulu menyebutkan bahwa rendahnya keterlibatan 
salah satu atau kedua orangtua pada pola pengasuhan berdampak 
pada buruknya attachment antara orangtua dan anak (Bynion-Teah 
, et al. 2017, Flouri, Midouhas and Narayanan 2016) yang 
mengakibatkan munculnya simtom-simtom patologi dalam 
psikologi pada anak (Hugil, Fletcher and Berry 2017). Oleh karena 
itu, kehilangan salah satu atau kedua orangtua dalam praktik 
pengasuhan, akan beresiko terhadap munculnya gangguan 
psikologis tertentu pada anak. 
Perkembangan anak secara psikologis akan menjadi jauh 
lebih baik, jika kedua orangtua menjalankan pengasuhan bersama 
atau coparenting. Pola pengasuhan bersama atau coparenting 
adalah sikap saling mendukung serta bertindak sebagai satu tim 
yang saling bekerjasama, yang dilakukan oleh kedua orangtua 
(Lestari 2012). Praktik coparenting oleh kedua orangtua, 
merupakan kolaborasi antara dua figur pengasuh yaitu Ayah dan 
Ibu dalam menjalankan tanggungjawab pengasuhan anak 
(Pudjibudojo, et al. 2019). Konsep utama dari pengasuhan 
coparenting disini adalah bahwa kedua orangtua, saling 
berhubungan atau saling sepakat dalam segala bentuk sikap, 
perilaku dan ajaran dalam praktik pengasuhan (Feinberg 2012). 
Berdasarkan uraian di atas, disimpulkan bahwa penerapan 
pengasuhan coparenting antara kedua orangtua melibatkan 
kerjasama, sikap saling mendukung, berkolaborasi dalam sikap, 
perilaku dan pengajaran dalam pengasuhan. Aspek-aspek di atas, 
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hanya akan terwujud jika hubungan antara kedua orangtua berjalan 
dengan baik dan harmonis. Hubungan romantis yang terjadi antara 
kedua orangtua, menjadi faktor penentu terciptanya dampak positif 
dalam praktik pengasuhan pada anak (Lavner, Barton and Beach 
2019). Hubungan yang romantis antara kedua orangtua, 
diharapkan mampu memberikan cinta yang unconditional, 
nonjudgemental, dan everlasting  kepada anak (Tifrere 2018).  
Hubungan kedua orangtua yang sehat disertai kepuasaan yang 
tinggi terhadap hubungan sebagai pasangan, dukungan, serta 
agreement mampu mengurangi konflik dalam praktik pengasuhan 
(McDaniel, et al. 2018).  
Hubungan kedua orangtua yang tidak baik, mengakibatkan 
munculnya pola asuh yang disfungsional yang diterima oleh anak 
(Zhou 2016). Pola asuh kedua orangtua memiliki dampak 
tersendiri bagi perkembangan anak, dimana pola asuh ibu yang 
disfungsional membuat anak memiliki kesejahteraan psikologis 
rendah (Bynion-Teah , Blumenthal, Bilsky, Cloutier, & Leen-
Fledneer, 2017; Halldorsson & Creswell, 2017; Ooi, Nocita, 
Coplan, Zhu, & Rose-Krasnor, 2017), sedangkan keterlibatan 
Ayah yang rendah dalam pola pengasuhan akan membuat anak 
memiliki permasalahan sosial dalam tahap perkembangannya 
(Flouri, Midouhas and Narayanan 2016, Bynion-Teah , et al. 
2017). Pola asuh disfungsional serta keterlibatan yang rendah dari 
kedua orangtua dalam pengasuhan akan memberikan dampak 
terhadap perkembangan psikologis serta sosial anak. 
 
Bentuk pengasuhan disfungsional, yaitu: laxness atau 
disiplin yang lemah (permisif), overactive (authoritarian) serta 
verbosity (pola asuh mengomel) (Jackson and Dickinson 2009).  
Orangtua dengan tipe permisif cenderung memunculkan pola 
pengasuhan permisif dimana seringkali tidak menegakkan 
peraturan yang sudah disepakati, sering membiarkan anak 
berperilaku tidak tepat dan jarang sekali memberikan hukuman 
atas pelanggaran yang dilakukan anak (Papalia and Feldman 
2014).  Orantua tipe overreactive, cenderung menunjukkan 
ekspresi marah, mudah tersinggung, menunjuk hal-hal buruk pada 
diri anak, menuntut anak untuk patuh serta kurang hangat terhadap 
anak (Papalia and Feldman 2014).  Sedangkan pola asuh verbosity 
adalah pola asuh orangtua yang seringkali memberikan kritik 




secara verbal serta banyak mengomel saat anak melakukan 
kesalahan (Fletcher, et al. 2009).  
Konflik antara orangtua, maupun kurangnya keterlibatan 
salah satu orangtua dalam pengasuhan memiliki dampak negatif 
terhadap kelekatan emosional antara orangtua dengan anak 
(Bynion-Teah , et al. 2017, Flouri, Midouhas and Narayanan 
2016). Kelekatan emosional yang tidak terjadi antara orangtua dan 
anak, dalam jangka panjang akan mengakibatkan berbagai 
permasalahan psikologis pada anak (Hugil, Fletcher and Berry 
2017) salah satunya adalah gangguan kecemasan sosial atau social 
anxiety disorder (Brown 1999). Gangguan ini fokus pada 
ketakutan terhadap kondisi sosial apapun yang sering ditemuinya. 
Situasi sosial yang dekat dengan anak dan remaja adalah sekolah 
(Halldorsson and Creswell 2017, Kerig, Ludlow and Wenar 2012).  
Bentuk ketakutan terhadap kondisi sekolah termanifestasi 
dalam bentuk perilaku takut masuk ke dalam kelas, takut 
menjawab pertanyaan atau melakukan presentasi di depan kelas, 
serta takut berinteraksi secara formal maupun informal dengan 
teman sebaya (Kearney 2005). Simtom ini sangat berbeda dengan 
gejala school fobia yang hanya menegaskan pada tidak adanya 
keinginan untuk pergi sekolah (Kerig, Ludlow and Wenar 2012) 
tanpa memiliki reaksi lain seperti ketakutan yang sangat besar 
untuk terlibat dalam lingkungan sosial sekolah (Eroglu S. 2012, 
Ooi, et al. 2017). Perbedaan  lainnya adalah pada reaksi fisiologis 
berupa jantung berdetak kencang, berkeringat sesak nafas dan 
perubahan lainnya yang terkadang mengiringi individu dengan 
social anxiety disorder (American Psychiatric Assocation 2013). 
Gangguan psikologis di atas, bisa dihindari jika kedua 
orangtua memperbaiki hubungan yang bermasalah dengan teknik 
terapi pasangan (couple therapy). Terapi pasangan atau couple 
therapy merupakan treatment yang efektif dalam melepaskan 
stress dan menyelesaikan konflik antar pasangan (Hewison, Casey 
and Mwamba 2016). Teknik terapi yang dilakukan pada intervensi 
ini adalah, integrative behavioral couple therapy yaitu terapi yang 
berfokus pada pandangan individu mengenai kepuasannya 
terhadap hubungan, dan mengenal emosi mereka masing-masing. 
Tahapan dalam terapi ini adalah evaluasi dan treatment 
(acceptance-focused strategies & change-focused strategies) 
(Lebow 2005). Kedua orangtua diajak untuk menyelesaikan 
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konfliknya masing-masing kemudian bekerjasama dalam 
memberikan dukungan kepada anak. 
 
Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan desain penelitian single case 
dengan model A-B-A (Perone and Hursh 2005, Sunanto , Takeuchi 
and Hideo 2005), dimana metode penelitian ini dirasa cocok untuk 
menilai perubahan perilaku dan terapannya dalam couple therapy 
(Sprenkle and Piercy 2005). Metode pengumpulan data mengacu 
kepada pengulangan pengukuran dalam tiga fase, yaitu fase A 
merupakan pengukuran sebelum dilakukan intervensi, fase B 
merupakan fase pengulangan pengukuran pada saat diberikan 
intervensi, dan kembali pada fase A yang merupakan fase 
pengukuran setelah intervensi. Perbedaan desain ini dengan desain 
yang menggunakan kelompok adalah dengan menggunakan 
jumlah N sedikit serta lebih menekankan pada perubahan 
individual (Sunanto , Takeuchi and Hideo 2005). 
Metode analisis dan interpretasi data yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah inspeksi visual (visual inspection), dimana 
analisis ini secara umum digunakan dalam penelitian subyek 
tunggal (single case) (Barker, et al. 2011). Penelitian dengan 
subjek tunggal merupakan penelitian yang dilakukan dengan 
subjek yang sedikit jumlahnya (Sunanto , Takeuchi and Hideo 
2005).  Pengukuran di dalam penelitian ini dilakukan dengan 
perbandingan antara alat ukur.  
Analisis data visual dalam penelitian ini menggunakan 
empat teknik, yaitu: 
1. Rerata, yaitu rerata data/skor yang diperoleh dalam masing-
masing fase atau kondisi baik pada saat sebelum perlakuan 
diberikan (pre-test), setelah perlakuan diberikan (post-test) 
2. Tingkat stabilitas, yaitu menunjukkan derajat variasi atau 
besar kecilnya rentang data yang dimiliki oleh kelompok data 
tertentu. Jika 80 hingga 90% data secara umum masih berada 
pada 15% diatas dan dibawah rerata, maka data tersebut sudah 
dapat dikatakan stabil (Sunanto , Takeuchi and Hideo 2005). 
3. Perubahan level, pada fase ini perubahan terdiri dari: 
a. Perubahan level dalam kondisi, didapatkan dengan cara 
menentukan besaran data poin (skor) pertama dan terakhir 




dalam suatu kondisi kemudian mengurangi data yang 
besar dengan yang kecil. 
b. Perubahan level antar kondisi, didapatkan dengan cara 
menentukan data poin (skor) terakhir pada kondisi 
pertama, kemudian menentukan data point (skor) terakhir 
pada kondisi kedua, kemudian mengurangi data point 
yang besar dengan yang kecil.  
4. Kecenderungan arah grafik (trend/slop) yaitu menunjukkan 
perubahan setiap data dari setiap sesi (waktu ke waktu) apakah 
meningkat, mendatar atau menurun. Masing-masing 
maknanya tergantung pada tujuan intervensi.  (Sunanto , 
Takeuchi and Hideo 2005).  
 
Baik perubahan level dalam kondisi maupun perubahan level 
antar kondisi dapat ditentukan apakah perubahan tersebut 
menunjukkan arah yang membaik (therapeutic) atau memburuk 
(contratherapeutic) sesuai dengan tujuan intervensi atau perlakuan 
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Hasil dan Pembahasan 
Partisipan dalam penelitian ini berjumlah 4 pasangan. 





 Inisial Usia Pekerjaan keterangan 
 
AM (Suami) 







BW (suami) 48 tahun PNS 
PH 
(istri) 
40 tahun Guru 






































Uraian skor skala coparenting 
Analisis 
Visual 
Pre-test (A1) Post-test (B) Follow-up (A2) 
Pasangan 1 





















Skor awal B – skor akhir A1 : 177 – 171 = 6 
(memburuk) 





   
Arah Naik Turun Turun 
Pasangan 2 






















Skor awal B – skor akhir A1 : 43 – 35 = 8 
(memburuk) 




   
Arah Naik Turun Tetap 
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Skor awal B – skor akhir A1 : 177 – 171 = 6 
(memburuk) 





   
Arah Turun Naik Turun 
Pasangan 4 

























Skor awal B – skor akhir A1: 43 – 35 = 8 
(memburuk) 




   
Arah Turun Naik Tetap 
 
Berdasarkan hasil di atas, ditemukan bahwa pada awal 
pengukuran skor skala coparenting pasangan 1 dan 3, berada pada 




kategori Tinggi. Sedangkan skor skala coparenting pasangan 2 dan 
4, berada pada kategori Rendah. Pada pengukuran awal, 
pengukuran dilakukan selama 10 hari berturut-turut sehingga 
kategori skor yang di dapatkan merupakan hasil akumulasi selama 
10 hari. Hal ini berarti, untuk aspek coparenting cukup baik 
dimiliki oleh pasangan 1 serta pasangan 3. Sebaliknya, aspek 
coparenting pada pasangan 2 dan 4 secara kuantitatif tidak begitu 
baik.  
Pada pengukuran kedua, terlihat bahwa adanya perubahan 
skor pada setiap pasangan. Pengukuran dilakukan setelah 
pertemuan intervensi selesai dilakukan, sehingga pada pengukuran 
kedua dilakukan sebanyak 7 kali. Data di fase ini menunjukkan, 
hanya pasangan 1 dan 3 yang secara rutin mengikuti pengukuran 
pada fase kedua. Sedangkan pasangan 2 dan 4, beberapa kali 
melewatkan pengukuran karena pada kedua pasangan ini terdapat 
beberapa sesi yang tidak bisa selesai dalam 1 kali pertemuan. Skor 
yang di dapatkan adalah pada pasangan 1 dan 3, skor coparenting 
stabil pada kategori Tinggi. Sedangkan skor pada pasangan 2 dan 4 
skor coparenting yang mereka dapatkan berada pada kategori 
rendah. 
Pengukuran ketiga dilakukan 1 minggu setelah terapi selesai 
dilakukan, pengukuran fase ini dilakukan sebanyak 10 hari 
berturut-turut. Sayangnya, pasangan 1 dan 3 tidak dapat mengikuti 
keseluruhan pengukuran dengan baik karena kesibukkan sehingga 
data yang di dapatkan pada kedua pasangan tidak stabil. 
Sebaliknya, pasangan 2 dan 4 aktif dalam melakukan pengukuran 
sehingga data yang di dapatkan cenderung stabil. Skor yang di 
dapatkan pasangan 1 dan 3 dalam aspek coparenting adalah 
Tinggi, sedangkan skor yang dimiliki pasangan 2 dan 4 cenderung 
rendah. 
Dari hasil pengukuran 3 fase di atas, ditemukan bahwa pasangan 1 
dan 3 memiliki skor coparenting yang tinggi sedangkan pasangan 
2 dan 4 memiliki skor coparenting yang rendah. Hal ini berarti, 
pasangan 1 dan 3 dalam pengasuhan dikategorikan sebagai orang 
tua yang kompak dan saling mendukung. Keduanya selalu sejalan 
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dalam bersikap, sehingga keduanya mempraktekkan gaya 
pengasuhan yang sama. Sebaliknya, pada pasangan 2 dan 4 dengan 
skor coparenting yang rendah keduanya juga memiliki 
kecenderung berkonflik dan berbeda dalam praktik pengasuhan 
 
Skala pengasuhan disfungsional 
Pengukuran ini dilakukan untuk melihat bentuk pengasuhan 
yang dilakukan oleh ke empat pasangan dalam keluarga. Secara 
rinci, diuraikan dalam table berikut: 
 
Tabel 3. 









Skor 34.2 31 23 
Kategori Sedang Sedang Rendah 
Skor 41.3 26.6 24.6 
Kategori Sedang Sedang Sedang 
Skor 58.1 42 30 
Kategori Tinggi Sedang Sedang 
Skor 41 25.6 31.5 
Kategori Sedang Sedang Sedang 
Skor 34.6 31 23 
Kategori Sedang Sedang sedang 
Skor 59.3 38 34 
Kategori Tinggi Sedang Sedang 
Skor 61 55 52.5 
Kategori Tinggi Sedang Sedang 
Skor 59.9 38 34 
Kategori Tinggi Sedang Sedang 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa pola pengasuhan 
disfungsional tertinggi, dilakukan oleh pasangan 4, keduanya 
berada pada kategori skor Tinggi. Selanjutnya pasangan 2 dan 3 
memiliki skor pengasuhan disfungsional dalam kategori sedang 




dan tinggi, keduanya terlihat memiliki perbedaan kategori skala 
pengasuhan disfungsional. Hal ini berarti, bahwa pada pasangan 2 
dan 3 cenderung tidak sejalan dalam praktik pengasuhan. Skor 
pengasuhan disfungsional paling rendah, dimiliki oleh pasangan 1 
keduanya sama-sama memiliki kategori skor sedang dalam skala 
pengasuhan disfungsional. Hal ini berarti, bahwa ke 4 pasang 
orangtua melakukan pola pengasuhan disfungsional pada anak.  
Untuk melihat gaya pengasuhan pada masing-masing 
orangtua, dijelaskan pada tabel berikut:  
Tabel 4. 











Permisif 7 4 4 
Authoritarian 6.8 8.2 7 
Verbosity 4.6 8 3 
Permisif 4.8 3 3 
Authoritarian 13.5 9.4 8.4 
Verbosity 6 3.2 4.1 
Permisif 9.3 6 4 
Authoritarian 23.5 16 11 
Verbosity 2.6 4 7 
Permisif 7.27 4 7 
Authoritarian 13.9 8.6 11.3 
Verbosity 8.9 3.4 3 
Permisif 7 4 4 
Authoritarian 7.8 9.4 8 
Verbosity 4 8 3 
Permisif 8.6 8.6 8.6 
Authoritarian 16 11.8 11 
Verbosity 5.8 2.2 5 
Permisif 13 10.4 8.7 
Authoritarian 21.3 15.4 14.5 
Verbosity 9 0 0 
Permisif 8.63 6.4 6 
Authoritarian 16 11.8 11 
Verbosity 5.8 2.2 5 
 
Tabel di atas menunjukkan bentuk pola pengasuhan yang 
dilakukan oleh pasangan pada anak masing-masing. Pada table 
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terlihat bahwa pasangan 2, 3 dan 4 memiliki gaya pengasuhan 
yang sama, yaitu authoritarian. Namun pada pasangan 1, terdapat 
perbedaan gaya pengasuhan dimana suami menunjukkan skor 
pengasuhan Permisif yang tinggi sedangkan istri menunjukkan 
skor pengasuhan authoritarian yang tinggi. Jika dibandingkan 
dengan pengukuran pada skala sebelumnya, ditemukan hasil yang 
bertolak belakang pada pasangan 1. Dimana keduanya 
menunjukkan gaya pengasuhan yang berbeda, namun memiliki 
kategori aspek coparenting yang cukup tinggi. 
 
Hasil Kualitatif 
Sebagai penunjang pengukuran, kepada para partisipan juga 
dilakukan observasi dan wawancara.  
Tabel 5. 




1. Adanya krisis kepercayaan sebagai pasangan, istri sulit 
mempercayai suami karena jarang pulang 
2. Komunikasi anak-anak dan ayah cenderung kaku, anak 
1 sangat menjauhi ayah dan jarang berbicara dengan 
ayahnya. 
3. Sebagai pasangan suami istri, keduanya jarang 
memiliki quality time. Sehingga sebagai pasangan 
hubungan mereka tidak hangat. 
Pasangan 
2 
1. Suami dan istri sibuk bekerja, mereka menghabiskan 
waktu sekitar 10 jam sehari di luar rumah. Sehingga 
sangat sulit untuk bertemu seluruh anggota keluarga 
ketika hari kerja. 
2. Rutinitas keluarga seperti makan bersama atau 
beribadah bersama, hampir tidak pernah dilakukan 
karena kesibukan masing-masing. 
3. Anak-anak bersekolah di tempat dengan jadwal belajar 
yang lebih lama, dan diikutkan berbagai les sehingga 
jarang berada di rumah. 
Pasangan 
3 
1. Permasalahan komunikasi karena tinggal terpisah 
2. Anak-anak sama sekali tidak dekat dengan ayah. 
Pasangan 
4 
Permasalahan komunikasi dalam keluarga, karena orangtua 
sibuk bekerja. 
 





Pertanyaan penelitian mendapatkan jawaban dari data yang 
sudah diuraikan sebelumnya diatas, bahwa terdapat pengaruh dari 
integrative behavioral couple therapy terhadap pola pengasuhan 
coparenting. Hal ini ditunjukkan dengan penurunan skor skala. 
Pada fase pengukuran awal seluruh partisipan mendapatkan skor 
rentang kategori sedang. Kategori ini kemudian berubah menjadi 
ringan ketika fase pengukuran kedua. Kategori ini menetap pada 
fase pengukuran ketiga, dimana pada masing-masing partisipan 
mengalami kenaikan skor. Kenaikan skor ini menunjukkan bahwa 
adanya perubahan dalam pola pengasuhan yang dilakukan oleh 
kedua pasangan. 
Skor skala pola pengasuhan disfungsional pada 7 orang dari 
4 pasangan mengalami penurunan dari ketiga fase pengukuran, hal 
ini berarti bahwa setiap orangtua mampu menerapkan prinsip-
prinsip dan edukasi mengenai pengasuhan yang diberikan dalam 
terapi. Penurunan skor skala pola pengasuhan disfungsional tidak 
terlepas dari kerjasama kedua orangtua sebagai pasangan, dimana 
jika komunikasi kedua orangtua sebagai pasangan baik maka 
mereka juga akan melakukan komunikasi yang baik dengan anak-
anak sehingga memudahkan aplikasi pola pengasuhan positif 
dalam keluarga. 
Pernyataan tersebut diatas dikuatkan dengan penelitian 
sebelumnya yang menyatakan bahwa hubungan kedua orangtua 
yang romantis, jauh dari permasalahan serta konflik akan 
memunculkan pola pengasuhan positif pada anak. Tiga pasang 
orangtua dalam penelitian ini merubah pola komunikasi mereka 
yang semula kaku menjadi menambahkan beberapa panggilan 
kesayangan, hal ini kemudian juga dilakukan oleh anak-anak. 
Anak-anak yang semula tidak terbiasa mengungkapkan perasaan 
sayang kepada anggota keluarga lainnya, akhirnya pelan-pelan 
mulai mencoba mengungkapkannya kepada anggota keluarga yang 
lain. Sedangkan pada satu pasang orangtua yang masih berkonflik 
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menunjukkan bahwa terjadi kenaikan skor, yang berarti aplikasi 
pola pengasuhan positif belum dilakukan dengan baik pada 
keluarga tersebut. 
Dampak pola komunikasi yang berubah pada orangtua juga 
dirasakan oleh anggota keluarga lainnya, dimana hubungan antara 
anak dengan saudaranya juga menjadi baik. Hal ini juga menjadi 
salah satu faktor pendukung yang mengakibatkan perubahan dalam 
simtom kecemasan sosial pada remaja. Hubungan remaja yang 
baik dengan saudaranya, membuat remaja merasa mendapatkan 
dukungan sehingga lebih terbuka terhadap permasalahan yang 
dihadapi kepada orang lain. Penelitian sebelumnya juga 
menyebutkan bahwa hubungan yang berkualitas dengan saudara 
(baik kandung maupun saudara sambung) mampu meningkatkan 
psychological well-being pada usia anak hingga dewasa awal. 
Temuan lainnya dalam penelitian ini mengungkapkan bahwa 
kepada 4 orang partisipan terdapat perbedaan pola pengasuhan 
yang dilakukan oleh kedua orangtua. Secara umum pada salah satu 
orangtua memiliki peranan sebagai sosok dominan, dikarenakan 
lebih banyak menghabiskan waktu dengan anak.  Pernyataan 
tersebut dikuatkan dengan penelitian sebelumnya yang 
mengungkapkan bahwa semakin banyak waktu yang dihabiskan 
oleh orangtua dengan anak, maka akan semakin membentuk 
kelekatan antara orangtua dengan anaknya. 
Kelekatan dengan salah satu orangtua saja membuat anak 
menjadi kehilangan figur orangtua yang lain, sehingga membentuk 
buruknya komunikasi antara anak dengan salah satu orangtua. 
Anak menjadi sulit untuk membentuk hubungan baik dengan 
lawan jenis, dan teman sebaya sehingga mengakitbatkannya 
menjadi individu yang kurang percaya diri dan memiliki 
kemampuan sosial rendah. Hal ini dikuatkan dengan penelitian 
sebelumnya yang menyatakan bahwa figur kedua orangtua yang 
sulit di dapatkan akan membuat anak kurang percaya diri dan 




memiliki kemampuan sosial yang rendah (Bynion-Teah , et al. 
2017, Ooi, et al. 2017).  
Satu pasangan orangtua yang memiliki konflik menemukan 
bahwa kedua anak cenderung bingung dalam memihak antara 
orangtua. Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada salah 
satu anak, disebutkan bahwa mereka sering mengalami 
kebingungan sehingga berdampak pada kesedihan yang dirasakan 
saat kedua orangtua bertengkar. Kerig, Ludlow, & Wenar (2012) 
menyatakan bahwa hubungan antara individu di dalam keluarga 
merupakan bentuk dari berjalannya suatu sistem dalam keluarga, 
dimana pusat dari sistem adalah hubungan pernikahan kedua 
orangtua yang berdampak kepada anak.  
Tidak ada permasalahan berarti selama proses intervensi, 
walaupun begitu terdapat beberapa kelemahan dalam penelitian ini 
diantaranya waktu yang dialokasikan tidak bisa diterapkan secara 
umum pada seluruh pasangan. Selain itu keterbatasan utama dalam 
penelitian ini yaitu terletak pada validitas eksternalnya dimana 
dalam penelitian single case, hasil penelitian tidak dapat 
digeneralisasikan. Faktor penyebab generalisasi yang tidak bisa 
dilakukan adalah perbedaan latar belakang masing-masing 
partisipan. Usia pernikahan dirasa perlu dipertimbangkan dalam 
memberikan terapi ini, penelitian terdahulu yang menyebutkan 
bahwa orangtua baru dengan usia pernikahan dibawah 10 tahun 
cenderung lebih mudah dalam mengadaptasi nilai-nilai baru yang 
mereka temui jika dibandingkan dengan orangtua dengan usia 
pernikahan di atas 10 tahun  
 
Simpulan Dan Saran 
Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
integrative behavioral couple therapy terbukti mampu 
meningkatkan coparenting, sehingga membuat hubungan kedua 
orangtua. Terapi ini mampu memperbaiki hubungan antar 
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pasangan sebagai orangtua dan anak, sehingga tercipta komunikasi 
yang aman dan attachment yang baik dalam keluarga.  
Peneliti selanjutnya diharapkan mempertimbangkan usia 
pernikahan orangtua, urutan kelahiran anak, jenis kelamin serta 
hal-hal lainnya yang dirasa mempengaruhi penelitian dalam 
menentukan kriteria partisipan. Sehingga untuk penelitian 
selanjutnya dapat digeneralisasikan pada keluarga dengan latar 
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